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Abstract
Self Reported very rarely considered as intervention
resolve Pandemic COVID 19 in Indonesia. A literature
study was conducted to serve as a reference for the
importance of self-reporting in overcoming this
pandemic. This literature study uses an electronic
database through national and international journals
such as science directx, elsiver, NEJM, Google scholar.
Inclusion criteria used by the author is to limit or
journal article that appeared in the last two years
starting in 2019 until 2021. The keyword used for the
search was Self reported COVID 19. The results of the
Literature Review of 29 journals (Google Scholar 8
articles, science directx 6 articles, Elsiver 7 articles,
NEJM 8 articles) 17 published journals did not match
the topic of discussion. There were 11 articles that met
the criteria and were selected to be used as case
studies. The results of the research as a whole show
that self-reported is able to provide an overview of
COVID 19 in the community and make it easier to find
out people with COVID 109.
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Abstrak
Self Reported sangat jarang diperhatikan sebagai
intervensi menyelesaikan Pandemi COVID 19 di
Indonesia. Studi literatur dilakukan untuk menjadi
bahan referensi tentang pentingnya self reported
dalam mengatasi pandemi ini. Studi literatur ini
menggunakan database elektronik melalui jurnal
nasional dan internasional seperti Science direx,
elsiver, NEJM, Google scholar. Kriteria inklusi yang
digunakan penulis adalah membatasi artikel atau
jurnal yang terbit dalam dua tahun terakhir mulai
tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Kata kunci
yang digunakan untuk pencarian adalah Self reported
Covid 19. Hasil Literature Review 29 jurnal (Google
Cendekia 8 artikel, science direx 6 artikel, elsiver 7
artikel artikel, NEJM 8 artikel) 17 jurnal terbitan
tidak sesuai topik pembahasan. Didpatkan 11 artikel
memenuhi kriteria dan dipilih untuk dijadikan studi
kasus. Hasil penelitian secara keseluruhan
menunjukkan  bahwa  self reported mampu
memberikan gambaran tentang Covid 19 di
masyarakat dan mempermudah mengetahui
penderita Covid 19.
Kata kunci: Covid 19, Melaporkan diri.



Jurnal Keperawatan Profesional (JKP)
Volume 10, Nomor 1 Februari 2022
p-ISSN: 2355-679X; e-ISSN: 2685-1830

PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19
menimbulkan ancaman
besar bagi kesehatan di
dunia termasuk juga di
indonesia, pandemi ini
menjadi duka dan
beban yang sangat berat
bagi masayarakat
indonesia. berdasarkan
data dari kementrian
kesehatan republik
indonesia, jumlah kasus
covid 19 di indonesia
telah mencapai 20,796
kasus dengan jumlah
sembuh 5,057 juta
dengan jumlah sembuh,

dan kasus yang
meninggal mencapai
1,326 [1].

COVID-19 terus
bermutasi di indonesia
berdasarkan faktor
masyarakat dan
lingkungan|2].

Meskipun sudah

tersedia banyak obat
dan metode penanganan
pasien COVID-19,
lonjakan kasus positif
dan mortalitas masih

tetap terjadi. Upaya
pencegahan 3M
(memakai masker,

menjaga jarak, dan

mencuci tangan) dinilai
kurang cukup untuk

menekan penyebaran
virus ini sebab
diperlukan sesuatu yang
dapat menjaga
kesehatan secara
menyeluruh untuk
mengurangi dampak
sosial dan ekonomi
masyarakat[3]. Belum

lagi ditambah dengan
ketidak patuhan warga

terhadap penerapan
protokol kesehatan.
Selain karena
kurangnya edukasi,

ketidak patuhan warga
disebabkan oleh motif
ekonomi, sikap tidak

peduli, merasa
berpotensi rendah
terhadap penularan
virus, serta  ketidak
percayaan kepada
pemerintah yang

mengeluarkan kebijakan
dan pernyataan yang
inkonsisten [4].

Sesuai dengan
pernyataan Nina susilo
bahwa melawan covid
19 tidak bisa hanya
mengandalkan ketaatan
masyarakat dalam
menjalankan  protokol
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kesehatan 3M (Memakai
Masker, Menjaga jarak,
Mencuci Tangan), tetapi

semestinya ada
keseriusan pemerintah
dalam pemeriksaan,
Pelacakan dan

perawatan. Hanya saja,
hal ini masih sangat
kurang sehingga
kepercayaan publik
tidak terbentuk[5]. Hal
ini berdampak akan

timbul ketakutan
masyarakat untuk
meminta pertolongan
petugas kesehatan, jika
ini terus menerus
terjadi, maka  akan
berakibat tidak

terdeteksinya penderita
COVID secara realita.
Hal tersebut diatas
sesuai dengan
pernyataan fitria chusna
farisa, (2021) jumlah
kematian selama
pelaksanaan PPKM level
1 — 4 di indonesia terus
meningkat melebihi
1000 kasus dalam
sehari[6]. Bukan hanya
kasus kematian karna
COVID-19 saja yang
meningkat tetapi
lonjakan kematian non
COVID-19 juga
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meningkat karena
banyak pasien dalam
pengawasan (PDP) di
isolasi di rumah sakit

sehingga masyarakat
takut untuk
memeriksakan diri ke
rumah sakit,
dihawatirkan

peningkatan kasus

kematian non COVID-19
di akibatkan dari
ketakutan masyarakat

untuk memeriksakan
diri ke rumah sakit
sehingga ada
kemungkinan dari
kejadian tersebut ada
masyarakat yang
sebenarnya terpapar

virus COVID-19 namun
tidak terdata dalam

penderita COVID-19
karena tidak
memeriksakan

dirinya[7]. Kejadian

tersebut perlu menjadi
perhatian, Jarang sekali
menjadi pembahasan
bahwa minimnya self
reported (Melaporkan
diri) bagi  penderita
Covid kepada petugas
kesehatan.

Sandra Ekstrom
(2020), dalam
penelitiannya



melaporkan bahwa self
reported mampu
menggambarkan gejala
covid 19 yang dialami
oleh warga di swedia[8].
Self reported bukan
hanya menjadi masalah
buat masyarakat tenaga
kesehatanpun termasuk

perawat sering
menyembunyikan /
tidak melaporkan
keadaan
kesehatannnya.
Penelitian Arwa aljasser
(2020), mengatakan
bahwa  perilaku  self

reported yang rendah
juga terjadi pada
perawat di arab saudi
yang beresiko tinggi
terpapar covid|[9].

Di indonesia sampai
saat ini sangat jarang
dilakukan penelitian
yang membahas tentang
self reported ini,
sedangkan diluar
indonesia self reported
sudah menjadi
perhatian untuk
penelitian. maka dari itu
studi literatur penting
untuk dilakukan agar
menjadi referensi bagi
masyarakat dan peneliti
selanjutnya.
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METODE

Metode penelitian
yang digunakan adalah
literature review dengan
menggunakan basis
data elektronik melalui
jurnal dari nasional
maupun internasional
seperti Google Cendekia,
science direx, elsiver,
NEJM, Google scholar.
Kriteria inklusi yang
digunakan oleh penulis
adalah dengan
membatasi artikel atau
jurnal yang diterbitkan
2 tahun terakhir mulai
dari tahun 2019 sampai
2021. Kata kunci yang

digunakan untuk
mencari adalah  Self
reported. Jurnal

mempunyai judul dan
isi sesuai dengan tujuan
penelitian, full teks, dan
keterkaitan dengan
keperawatan. Pencarian
jurnal dimulai pada
tanggal 11 agustus-13
agustus 2021 dengan
kata kunci yang telah di
tentukan oleh peneliti
jurnal yang ditemukan
oleh  peneliti  dipilih
sesuai dengan kriteria
inklusi. Peneliti



menghapus artikel yang
telah dikeluarkan,
menelaah jurnal yang
memenuhi kriteria dan
mengelompokkan sesuai
dengan hasil penelitian
untuk dilanjutkan dalam
pembahasan.

Pencarian jurnal
awalnya di dapatkan 29
artikel (Google Cendekia
8 artikel, science direx 6
artikel, elsiver 7 artikel
artikel, NEJM 8 artikel)
17 artikel yang di
keluarkan tidak sinkron
dengan topik
pembahasan dan tidak
membahas tentang self
reported Covid 19. 12
artikel full text
memenuhi kriteria
seperti yang tercantum
pada gambar di bawah
ini :

Google scholar Science Direct
Berdasarkan judul
Identificati artikel (n = 29)
E|igibity Berdasarkan judul
artikel yang —
dikeluarkan (n = 20)
Included

Artikel yang dipilih (n
=12)
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Artikel yang  dikeluarkan

tidak
sinkron dengan topik pembahasan

Gambar 1. Diagram flow dan

pemilihan artikel

HASIL PENELITIAN
Merangkum

artikel yang termasuk

dalam ulasan. Tabel ini

menunjukkan jenis
desain studi, ukuran
sampel, hasil, dan
temuan utama dari 20
studi yang termasuk
dalam ulasan.
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil
studi referensi, bahwa
informasi tentang
COVID-19 sebagian
besar diperoleh melalui
sumber berita domestik,

yang menjelaskan
kepatuhan yang
dilaporkan sendiri
terhadap tindakan
pencegahan. Hasilnya
menyoroti dampak

pandemi yang lebih luas
pada kesehatan dan

kesejahteraan
masyarakat umum,
Temuan penelitian
digunakan untuk
menginformasikan
komunikasi kesehatan
masyarakat selama

COVID-19 dan pandemi
di masa depan seperti
pentingnya melaporkan
kesehatan diri[10].
Pentingnya
Memeriksakan
kesehatan diri dengan

kehadiran secara
langsung dapat
menciptakan interaksi
yang lebih nyaman bagi
responden dengan
tenaga medis untuk
memberikan  jawaban

yang lebih diinginkan
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secara akurat dan benar
tentang
kesehatannya[11].
Memeriksakan
kesehatan diri tidak
hanya dilakukan secara
kunjungan secara
langsung tetapi bisa
dilakukan secara online

dengan mudahnya
teknologi saat ini[12].
Hal ini sejalan

dengan penelitian Abeed
Sarker yang malakukan
penelitian dengan
mengumpulkan  tweet,
termasuk teks dan
metadata, dari Twitter

melalui antarmuka
pemrograman  aplikasi
streaming publiknya,

Karena minat global
yang tinggi pada topik
ini, kata-kata kunci ini
mengambil tweet dalam
jumlah yang sangat
besar. Oleh karena itu,
dia menerapkan
penyaringan tingkat
pertama untuk
menyimpan tweet yang
juga menyebutkan
setidaknya 1 dari hasil
positif, negatif. Untuk
menemukan pengguna
yang melaporkan sendiri
tes COVID-19 positif



dengan presisi tinggi,
203 pengguna
menyatakan 1002 gejala
total (rata-rata: 4,94; me
dian: 4) menggunakan
668 ekspresi unik, yang
kami kelompokkan ke

dalam 46 kategori,
termasuk kategori
“Tanpa Gejala” . 171

pengguna menyatakan
setidaknya 1 gejala atau

menyatakan bahwa
mereka tidak
menunjukkan gejala
(84,2%). 32 (15,8%)
pengguna tidak
menyebutkan gejala apa
pun atau hanya

mengungkapkan gejala
umum|13].

Sejalan juga
dengan penelitian
yihang pan(2020)

berbasis web  cross-
sectional tertutup
terhadap 3035 pekerja
pabrik di  Shenzhen,
Cina dari 1 hingga 14
Maret 2020. Dari 13
juta penduduk di
Shenzhen pada tahun
2018, 65,1% adalah
migran internal dan
34,3% adalah pabrik
pekerja dia
mengembangkan
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kuesioner berbasis web

menggunakan

Questionnaire Star,
platform survei berbasis
web yang umum
digunakan di China,

dan tautan ke kuesioner
dapat dibagikan
menggunakan platform
media sosial WeChat.

Selain pedoman
nasional, pemerintah
Shenzhen meminta agar
setiap pabrik
membentuk grup
WeChat termasuk
semua karyawan
sebagai  bagian dari
persiapan untuk
memulai kembali
pekerjaan. Seorang
koordinator yang
ditunjuk  bertanggung
jawab untuk
pengendalian COVID-19
di setiap pabrik
memfasilitasi

pengumpulan data.
Koordinator ini
memposting informasi
studi dan tautan untuk
mengakses kuesioner

yang dikelola sendiri
berbasis web di grup
WeChat, dan mereka
mengundang semua
pekerja yang memenuhi



syarat yang telah
melanjutkan pekerjaan
untuk berpartisipasi.
Koordinator juga
mengirimkan pengingat
di grup WeChat setiap
dua minggu selama
periode rekrutmen dan
di dapatkan Didapatkan
hasil dari 2938/3035

peserta (96,8%)
dilaporkan menderita
gejala covid 19, dan
2996/3035 peserta
(98,7%) dilaporkan

selalu tidak mengalami
gejala covid 29(14].
Dan sejalan juga

dengan penelitian
Shuhei Nomura
menggunakan Layanan
LINE yang disebut
COOPERA (COvid-
19:Operasi untuk
Pemberdayaan yang
Dipersonalisasi  untuk
Merender  pencegahan
cerdas Dan pencarian
perawatan), yang
menggunakan chatbot
untuk meminta
pengguna melaporkan
gejala terkait COVID-19
peserta yang

melaporkan tidak ada
kondisi dan kondisi
terkait COVID-19 A-D,
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dua kali lebih banyak
wanita daripada pria.
Sekitar 40% responden

adalah pekerja
kantoran, diikuti
pekerja paruh waktu
dan pengangguran
sekitar 13-16%,
tergantung kondisi.

Kecuali untuk dialisis,
peserta tanpa gejala

terkait COVID-19
memiliki proporsi
penyakit kronis
terendah, Oleh karena
itu melaporkan
kesehatan diri sangat
penting untuk
dilakukan[15].
Melaporkan

kesehatan diri terbukti
mempermudah  dalam

menentukan jumlah
penderita Covid 19 hal
ini sejalan dengan
penelitian Sandra
Ekstrom (2020), dalam
penelitiannya

melaporkan bahwa self
reported mampu
menggambarkan gejala
covid 19 yang dialami

oleh warga di
swedia[16].
SIMPULAN

Dari pembahasan

Studi Referensi Diatas



terbukti bahwa
melaporkan kesehatan
diri mampu
menggambarkan  serta
mengetahui tentang
kesehatan diri dan juga
dapat mengurangi

angka penularan covid
19  sehingga  bukan
hanya bermanfaat
untuk diri sendiri tetapi
untuk masyarakat
sekitar dalam
mengurangi angka
penularan covid 19[17]
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